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ABSTRACT 

This research seeks to examine, evaluate, and confirm how supply chain management 

impacts company performance, using competitive advantage as a mediating factor, focusing on 

gacoan noodle consignment service providers who apply official gacoan noodle supply chain 

management practices. A quantitative research method is utilized, collecting data through 

participatory observations, literature reviews, and surveys with questionnaires distributed to 

gacoan noodle consignment service providers. The study's participants are a micro-enterprise 

engaged in delivery services related to the retail distribution of gacoan noodle consignment 

services, comprising 45 individuals. A saturated sampling method was employed, meaning all 45 

respondents were included in the study. Structural Equation Modeling (SEM) analysis was 

conducted with the SmartPLS 4 tool for data analysis. The findings of this research reveal: (1) 

Supply Chain Management positively and significantly influences Company Performance, where 

supply chain management's role in enhancing company performance is moderate, (2) Supply 

Chain Management positively and significantly impacts Competitive Advantage, with a notable 

large effect of supply chain management on competitive advantage, (3) Competitive Advantage 

positively and significantly affects Company Performance, where competitive advantage's role in 

improving company performance is moderate, and (4) Supply Chain Management positively and 

significantly affects Company Performance through Competitive Advantage as a mediator, 

revealing that the competitive advantage serves as a medium-level mediation between supply 

chain management and company performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berupaya memeriksa, mengevaluasi, dan mengkonfirmasi bagaimana 

manajemen rantai pasokan memengaruhi kinerja perusahaan, menggunakan keunggulan 

kompetitif sebagai faktor mediasi, dengan fokus pada penyedia layanan jasa titip (jastip) mie 

gacoan yang memanfaatkan praktik manajemen rantai pasokan mie gacoan resmi. Metode 

penelitian kuantitatif digunakan, mengumpulkan data melalui observasi partisipatif, tinjauan 

literatur, dan survei dengan kuesioner yang didistribusikan kepada penyedia jasa jasa titip 

(jastip) mie gacoan. Peserta penelitian ini adalah usaha mikro yang bergerak di bidang layanan 

pengiriman terkait distribusi ritel layanan jasa titip (jastip) mie gacoan, yang terdiri dari 45 

orang. Metode pengambilan sampel jenuh digunakan, yang berarti semua 45 responden 

dimasukkan dalam penelitian ini. Analisis Structural Equation Modeling (SEM) dilakukan 

dengan alat SmartPLS 4 untuk analisis data. Temuan penelitian ini mengungkapkan: (1) 

Manajemen Rantai Pasokan secara positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja Perusahaan, 
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di mana peran manajemen rantai pasokan dalam meningkatkan kinerja perusahaan moderat, 

(2) Manajemen Rantai Pasokan berdampak positif dan signifikan pada Keunggulan Kompetitif, 

dengan efek besar yang signifikan dari manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan 

kompetitif, (3) Keunggulan Kompetitif berdampak positif dan signifikan pada Kinerja 

Perusahaan,  di mana peran keunggulan kompetitif dalam meningkatkan kinerja perusahaan 

moderat, dan (4) Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan melalui Keunggulan Kompetitif sebagai mediator, mengungkapkan bahwa 

keunggulan kompetitif berfungsi sebagai mediasi tingkat menengah antara manajemen rantai 

pasokan dan kinerja perusahaan. 

Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasokan, Keunggulan Bersaing, Kinerja Perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan menerapkan strategi kompetitif dalam upaya untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif. Salah satu strategi tersebut adalah dengan 

berfokus pada pengurangan biaya produksi hingga tingkat terendah sambil tetap 

mampu memenuhi permintaan pelanggan, yang dapat dicapai dengan menerapkan 

manajemen rantai pasokan dalam bisnis. (Pramana, 2015). 

Proses integrasi di setiap tahap rantai pasokan, termasuk aliran informasi, 

kemitraan jangka panjang dengan pemasok, dan kerja sama dengan pemangku 

kepentingan, berkontribusi pada kinerja bisnis. Akibatnya, bisnis harus berjuang 

untuk menemukan cara untuk memperkuat keunggulan mereka atas pesaing. Karena 

tujuan rantai pasokan adalah untuk memenuhi permintaan pelanggan dan 

meningkatkan keuntungan. Manajemen rantai pasokan sangat penting bagi bisnis 

untuk berhasil dan bersaing. (Regina dan Device, 2013). 

Manajemen rantai pasokan, menurut Jay Heizer dan Barry Render (2015), 

adalah koordinasi semua kegiatan rantai pasokan, dimulai dengan bahan baku dan 

diakhiri dengan pelanggan yang puas. Tujuan manajemen rantai pasokan adalah 

untuk mengintegrasikan manajemen penawaran dan permintaan dengan 

mengoordinasikan operasi bisnis secara strategis baik di dalam perusahaan maupun 

di seluruh rantai pasokannya. 

Pasar cenderung meninggalkan bisnis yang kurang kompetitif karena 

kurangnya daya saing sama dengan kurangnya keuntungan, dan tanpa keunggulan, 

bisnis tidak memiliki insentif untuk bertahan dalam jangka panjang di pasar yang 

kompetitif. (Makalew et al., 2019). Kemampuan bisnis untuk membangun dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif atas saingan di pasar dikenal sebagai 

keunggulan kompetitif. Kemampuan perusahaan untuk bekerja sama dengan mitra 

bisnisnya tampaknya menjadi kunci untuk mendongkrak kinerja perusahaan, 

berdasarkan fenomena yang terjadi di negara-negara industri. (Jumady dan Fajriah, 

2020). 

Intinya, keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari nilai atau keuntungan 

yang diberikannya kepada kliennya. Akibatnya, bisnis perlu bersaing untuk 

menemukan cara menjadi lebih kompetitif. Mengelola manajemen rantai pasokan 

untuk meningkatkan kesuksesan dan daya saing bisnis adalah salah satu faktor yang 
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mendukung hal tersebut. Untuk bertahan dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat, manajemen rantai pasokan merupakan keunggulan kompetitif penting 

bagi bisnis yang menawarkan layanan cepat, berbagai macam produk, dan harga yang 

terjangkau. Inisiatif manajemen rantai pasokan perusahaan dimaksudkan untuk 

membantunya menjadi kompetitif secara strategis. (Makalew et al., 2019). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi industri makanan dan 

minuman terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sektor makanan dan minuman 

mencapai Rp 813,06 triliun pada tahun 2022, menunjukkan potensi industri yang 

sangat besar. Dibandingkan dengan Rp 775,10 triliun tahun sebelumnya, ini naik 

4,90%. Selain itu, PDB sektor makanan dan minuman menyumbang 33,92% dari PDB 

sektor pengolahan secara keseluruhan. Selain itu, data ini menunjukkan bahwa 

industri makanan dan minuman telah berkembang dengan signifikan selama sepuluh 

tahun terakhir.  

Semua orang Indonesia menyukai mie pedas. Rempah-rempah mereka yang 

memikat bukan satu-satunya hal yang memicu tren ini; Sejumlah variabel lain juga 

berkontribusi pada meningkatnya daya tariknya. Masakan Indonesia, yang memiliki 

reputasi kuat sebagai makanan pedas, adalah salah satu komponen penting. Karena 

banyak jenis sambal dan hidangan panas lainnya sudah terkenal di kalangan 

masyarakat Indonesia, ketersediaan mie pedas dalam berbagai rasa sangat menarik.  

Indonesia telah melihat peningkatan tajam dalam permintaan makanan cepat 

saji dalam beberapa tahun terakhir. Mie Gacoan adalah salah satu merek yang 

mengalami peningkatan tajam dalam popularitas. Di tengah pesatnya pertumbuhan 

industri kuliner, banyak kuliner yang menjadi incaran jastip (jasa pengadaan), 

khususnya di Cilegon, Serang, Pandeglang, Rangkasbitung, dan sekitarnya, berkat 

strategi penetapan harga yang wajar dan rasa yang memenuhi preferensi pasar. Hal 

ini memungkinkan orang yang tidak ingin mengantre untuk menikmati makanan 

yang mereka dambakan. Mie Gacoan saat ini menjadi salah satu hidangan Banten 

yang paling disukai. Mie ini enak, murah, dan cocok untuk semua kalangan. 

Fenomena ini mendorong munculnya pelaku jasa titipan (jastip) Gacoan, yaitu 

individu atau kelompok yang membeli produk Mie Gacoan dari daerah tertentu untuk 

dijual kembali di daerah lain. Pelaku jastip ini secara tidak langsung membentuk 

suatu sistem rantai pasok sederhana dari proses pemesanan, pembelian, 

pengemasan, hingga pengiriman ke konsumen akhir. Meskipun bukan merupakan 

bagian dari perusahaan resmi, pelaku jastip menjalankan aktivitas bisnis yang serupa 

dengan Supply Chain Management (SCM). 

Dengan permintaan pasar yang tinggi bisnis jasa titip (jastip) menawarkan 

potensi keuntungan yang signifikan terlebih lagi untuk daerah Banten khususnya 

Kota Cilegon, Kota Serang, Kabupaten Pandeglang, Rangkasbitung dan sekitarnya. 

Sebelum adanya outlet Mie Gacoan di wilayah Cilegon, Serang, Pandeglang, 

Rangkasbitung dan sekitarnya. Masyarakat di daerah tersebut belum memiliki akses 

langsung untuk membeli produk Mie Gacoan. outlet terdekat yang sudah beroperasi 

pada waktu itu sebelum bulan Mei tahun 2025 berada di Citra Raya (Kabupaten 
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Tanggerang). Akibatnya, konsumen yang ingin menikmati produk mie gacoan harus 

menempuh jarang yang cukup jauh. 

Masyarakat saat ini menyukai layanan pesan antar Jastip Gacoan. Mengingat 

pertumbuhan eksplosif industri kuliner Indonesia, jastip gacoan telah muncul sebagai 

prospek bisnis yang menguntungkan. Pecinta mie dapat memesan dari tempat favorit 

mereka dan mengirimkannya langsung ke rumah atau tempat bisnis mereka berkat 

inovasi layanan pengiriman ini. Ide di balik Jastip Gacoan adalah untuk membuatnya 

sederhana dan nyaman bagi orang untuk mendapatkan mie favorit mereka tanpa 

meninggalkan rumah. Pelanggan dapat menghindari membuang-buang waktu dan 

tenaga bepergian ke restoran mie pilihan mereka dengan menggunakan layanan ini.  

Dalam konteks jastip gacoan, keunggulan bersaing dapat dilihat dari 

kemampuan pelaku dalam menawarkan harga kompetitif, kecepatan pengiriman, 

kualitas layanan, serta kemudahan pemesanan melalui media sosial atau aplikasi 

digital. Beberapa pelaku jastip mampu memberikan layanan pengiriman di hari yang 

sama (same – day delivery), sistem pre-order yang efiisien, dan promosi menarik 

seperti diskon ongkir atau paket bundling. Sementara itu pelaku lain yang tidak 

menawarkan diferensiasi layanan sering kali kalah bersaing, terutama dalam 

menghadapi kompetitor yang lebih aktif secara digital atau yang memiliki sistem 

operasional yang lebih efisien.  

Tidak hanya bersaing antar sesama pelaku jastip, pelaku usaha ini juga 

menghadapi kompetitor tidak langsung seperti restoran lokal menyediakan makanan 

serupa misalnya (Mie Goyang, wizzme, Mie Gacorin, Mie Ayam dan Mie Ramen), serta 

jastip dari brand makanan lain. Oleh karena itu, keberhasilan usaha jastip tidak hanya 

di tentukan oleh akses terhadap produk, tetapi juga oleh strategi dan praktek 

manajemen yang dijalankan, termasuk dalam membangun dan mempertahankan 

keunggulan bersaing. Pelaku usaha Jasa Titip Gacoan Cilegon, serang, pandeglang dan 

Rangkasbitung. 

 Mie Gacoan merupakan salah satu perusahaan restoran yang terkenal dan 

viral saat ini. Konsumen sering mengeluh dan kecewa karena makanan yang mereka 

pesan terlalu lama baru diantarkan oleh karyawan. Artinya untuk menikmati menu 

makanan dan minuman yang di tawarkan perusahaan, konsumen harus antri panjang. 

Konsumen juga merasa kecewa karena mendapatkan pelayanan yang tidak ramah 

oleh karyawan terutama bagian kasir. Pelayanan take away terhadap tempat dan 

wadah untuk menyajikan hidangan mie gacoan tersebut cukup buruk dikarenakan 

tempat makanan yang diberikan dengan kondisi kotor. Konsumen juga sering kecewa 

dengan kinerja karyawan, hal ini terlihat dari kurangnya kuantitas dan kualitas 

makanan  maupun minuman yang di sajikan, rasanya tidak sesuai yang di harapkan 

(Sitepu et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, menemukan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen mie gacoan cabang citra raya 

Tanggerang adalah kualitas produk yang ditawarkan yang ditentukan dari beberapa 

aspek seperti rasa, tekstur, porsi, topping dan juga kebersihan dari wadah-wadah 
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makanan sehat berupa kukusan dimsum bambu dan piring mie gacoan di outlet Citra 

Raya cabang tanggerang kurang memperhatikan kebersihan dari wadah yang tidak 

dicuci melainkan hanya dibersihkan begitu saja dalam kualitas rasa makanan 

terkadang tidak sesuai dengan citra rasa yang ditetapkan oleh standar perusahaan 

(Vanit et al., 2025). 

Dalam praktiknya, pelaku usaha jasa titip gacoan tidak terlibat dalam 

pengelolaan internal perusahaan mie gacoan melainkan hanya memanfaatkan rantai 

pasokan resmi yang telah disediakan oleh pihak mie gacoan seperti sistem 

pemesanan di outlet dan ketersediaan produk. Oleh karena itu penelitian ini secara 

tegas membatasi pembahasan supply chain management hanya pada bagaimana 

pelaku usaha jasa titip gacoan mengelola proses pemesanan, pengambilan, dan 

pendistribusian produk dari rantai pasokan resmi mie gacoan kepada konsumen 

akhir. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa supply chain management sendiri masih 

belum mencerminkan hasil yang sejalan dengan penelitian-penelitian lain terhadap 

kinerja perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif, mendukung hipotesisnya 

menggunakan perhitungan statistik dan data numerik. Data dasar yang digunakan 

dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pendistribusian kuesioner kepada peserta 

dengan berpedoman pada kaidah skala likert. Data primer adalah jenis informasi 

utama yang dikumpulkan langsung dari sumbernya, yang bisa berupa seseorang, 

kelompok, atau subjek penelitian. Populasi dari penelitian ini seluruh pelaku usaha 

jasa titipan gacoan, secara tidak langsung terlibat pada proses pengiriman produk 

kepada konsumen akhir dan ditemukan beredar di sosial media seperti Instagram, 

Tiktok, Facebook dan WA. Berikut beberapa pelaku usaha jasa titipan gacoan yang 

terdapat di Kota Cilegon, Serang, Pandeglang dan Lebak. penelitian ini menggunakan 

populasi pelaku usaha jasa titipan Gacoan yang berada di daerah Provinsi Banten dan 

sangat membantu bagi masyarakat Kota Cilegon, Serang, Pandeglang dan sekitarnya 

dalam mengonsumsi produk Mie Gacoan. Maka peneliti mengambil total populasi dari 

seluruh para pelaku usaha jasa titipan Gacoan, dan konsumen dari Mie Gacoan itu 

sendiri adalah 45 populasi. Sampling jenuh digunakan dalam penyelidikan ini untuk 

mengumpulkan data. Sampling jenuh, menurut Abdullah et al. (2021), adalah metode 

pengambilan sampel yang memilih sampel dari total populasi. Akibatnya, populasi 

sebanyak 45 responden dari bisnis layanan pramutamu Gacoan dipilih sebagai 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 

formulir survei mencakup pertanyaan tentang efektivitas manajemen rantai pasokan 

pada keunggulan kompetitif Mie Gacoan. Observasi dilakukan peneliti dengan cara 

terlibat langsung sebagai pelaku dalam kegiatan jasa titip gacoan, observasi ini 

bertujuan untuk mengamati secara mendalam proses rantai pasok, strategi bersaing, 

dan dampak operasional terhadap kinerja usaha dari perspektif pelaku langsung. Hal 
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ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan fisik objek, seperti 

fasilitas yang ada di area perusahaan. 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah data statistik 

deskriptif dan analisis partial (Partial Least Square) dengan menggunakan perangkat 

lunak SmartPLS 4. Mode PLS dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, antara 

lain : tidak mengharuskan data berdistribusi normal, mampu digunakan untuk jumlah 

sampel kecil (<100 responden), serta efektif dalam menganalisis model yang 

kompleks dan melibatkan variabel mediasi. Pada intinya dalam analisis data 

penelitian ini juga terdapat uji mediasi, uji outer model, inner model dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Peneliti sudah melakukan observasi dalam rentang waktu 14 Juli 2024 – 27 

April 2025 di salah satu Mie Gacoan cabang Citra Raya Cikupa, peneliti melakukan 

observasi di outlet tersebut dikarenakan banyak pelaku jastip gacoan terutama jastip 

gacoan Cilegon, Serang, Pandeglang dan Lebak yang mengambil produk untuk 

diantarkan kembali atau menjual kembali  kepada konsumen daerah sekitar tempat 

tinggalnya. Pada saat obervasi berlangsung belum ada Mie Gacoan outlet Cilegon, 

Serang, Pandeglang dan Lebak , observasi dilakukan dalam seminggu sekali dan 

durasi setiap sesi selama 1 – 2 Jam menemukan beberapa karyawan terutama bagian 

kasir yang tidak ramah dalam melayani pelanggannya, ditemukan pelanggan 

membayar cash dalam pembelian produk harus dengan uang pas karena tidak 

menyediakan uang kembalian, ditemukan juga pembelian maksimal 10 Pcs Mie dan 5 

Dimsum karena ditentukan oleh pihak kasir, peneliti menemukan juga pelanggan 

yang ingin takeaway harus mengantri terlebih dahulu untuk memesan produk selama 

≤ 15 Menit dan setelah dipesan pelanggan harus menunggu selama ≤ 45 Menit karena 

menunggu berbarengan bersama dengan Dine in. Peneliti juga menemukan saat Dine 

in harus mengantri dan menunggu nomor meja terlebih dahulu untuk memesan 

mendapatkan produknya dan sering ditemukan kondisi gelas, wadah dimsum 

maupun wadah package saat takeaway dengan kondisi dipegang berminyak lengket  

sehingga pekerja kurang memperhatikan kebersihan terhadap wadah produk yang 

disajikan. Peneliti masih menemukan kesalahan atau kekurangan pesanan oleh mie 

gacoan dalam jumlah pembelian banyak dan menyebabkan penghambatan 

pengiriman oleh pelaku usaha jastip gacoan. 

Peneliti dalam rentang waktu 28 April – 20 September 2025 observasi 

dilakukan dalam satu minggu dua kali dihari minggu dan selasa menemukan 

perbedaan kualitas produk mulai dari rasa pedas, asin dan gurih yang disajikan 

bebeda karena produk yang disajikan dihari minggu lebih kerasa pedas, asin dan 

gurih dibandingkan dihari lain. Peneliti melihat beberapa fasilitas diantara nya lahan 

parkir yang luas namun diharuskan untuk membayar parkir, terdapat kipas angin 

yang menyejukkan ruangan supaya tidak panas dan menyediakan meja kursi yang 

banyak sesuai dengan kebutuhan pelanggan membawa temannya untuk menikmati 
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produk dengan nyaman dimeja dan kursi yang sudah disediakan. Terdapat fasilitas 

seperti toilet dan mushola cukup bersih dan nyaman untuk digunakan dalam 

beribadah dengan menyediakan sejadah dan sarung didalam mushola tersebut. 

Sangat diharapkan oleh peneliti untuk memperbaiki dalam hal ketepatan waktu 

dengan mempertahakan konsitensi rasa , menambahkan menu lebih bervariatif dan 

kebersihan pada wadah. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pelaku usaha jasa titip 

gacoan yang ada di Kota dan Kabupaten Cilegon, Serang, Pandeglang dan Lebak 

menemukan jumlah pembelian mereka paling banyak dalam membeli produk mie 

gacoan menyentuh 500 Pcs dan peneliti menemukan beberapa pelaku jastip yang ada 

di sekitar Cikande Modern ,ada yang mampu menjualkan kembali produk sekitar 

2.500 Pcs. Peneliti sampai melihat secara langsung 1-5 box dari pihak mie gacoan 

yang dituliskan di box tersebut 500Pcs dan box tersebut dimiliki oleh pelaku usaha 

Jasa titipan Mie Gacoan. Mie Gacoan mempunyai kesempatan  memberikan apresiasi 

kepada pelaku usaha jasa titipan mie gacoan di daerah sekitar, yang mampu 

menjualkan kembali produknya lebih dari 499Pcs dalam sekali pembelian. Dengan 

adanya kerjasama kedua belah pihak mampu memberikan keuntungan timbal balik. 

 

Analisis Data 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Terbukti dari tabel di atas bahwa nilai sampel awal untuk variabel manajemen 

rantai pasokan pada kinerja bisnis adalah 0,368. Nilai P adalah 0,038 < 0,05, dan nilai 

T yang dihitung, 2,774 > 2,00, lebih tinggi dari tabel T. Ini menunjukkan bahwa 

manajemen rantai pasokan secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi 

kesuksesan bisnis. Pada tingkat struktural, kehadiran manajemen rantai pasokan 

memiliki dampak kecil dalam meningkatkan kinerja bisnis (f kuadrat = 0,191). 

Variabel manajemen rantai pasokan pada keunggulan kompetitif memiliki nilai 

sampel awal 0,620. Nilai P adalah 0,000 < 0,05, dan nilai T yang dihitung lebih tinggi 

dari tabel T (6,033 > 2,00). Ini menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan secara 

signifikan dan menguntungkan mempengaruhi keunggulan kompetitif. Oleh karena 

itu, dimungkinkan untuk mengadopsi hipotesis kedua (H2) dalam penyelidikan ini. 
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Meskipun demikian, manajemen rantai pasokan memiliki peran penting dalam 

keunggulan kompetitif pada tingkat struktural (f kuadrat = 0,625). Nilai sampel awal 

variabel keunggulan kompetitif pada kinerja bisnis adalah 0,465. Nilai P adalah 0,06 

dan nilai T yang dihitung lebih tinggi dari tabel T (2,774 > 2,00). Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh keunggulan 

kompetitif. Dengan demikian, dimungkinkan untuk mengadopsi hipotesis ketiga (H3) 

dalam penyelidikan ini. Namun, pada tingkat struktural, adanya keunggulan 

kompetitif dalam kinerja bisnis memiliki dampak moderat (f kuadrat = 0,304). 

 

Uji Mediasi 

Variabel intervensi, juga dikenal sebagai variabel mediasi, adalah variabel 

yang mempengaruhi hubungan antara dua variabel, yaitu variabel independen dan 

dependen, menyebabkan hubungan tersebut dipengaruhi secara tidak langsung. 

Mediasi penuh, mediasi parsial, dan ummediasi adalah tiga model analisis yang 

menggunakan variabel mediator. Nilai ukuran efek mediasi (v) Upsilon dapat 

ditafsirkan sebagai berikut: 0,01 untuk efek mediasi rendah, 0,075 untuk efek mediasi 

sedang, dan 0,175 untuk efek mediasi tinggi.  

Berikut dibawah ini hasil dari uji mediasi (Indirect Effect): 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Indirect Effect 

 
Original 

Sampel 

Sampel 

Mean 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

Supply Chain 

Management -> 

Keungguln Bersaing -

> Kinerja Peursahaan 

 

0,288 

 

0,298 

 

0,126 

 

2,278 

 

0,023 

Sumber : Data Primer, diolah 2025 

 Terbukti dari tabel di atas bahwa nilai sampel pertama dari variabel 

manajemen rantai pasokan pada kinerja bisnis yang dimediasi oleh keunggulan 

kompetitif adalah 0,288 berdasarkan hasil perhitungan dari hubungan efek tidak 

langsung antara konstruksi yang disebutkan di atas. Nilai P adalah 0,023 < 0,05, dan 
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nilai T yang dihitung, 2,278 > 2,00, lebih tinggi dari tabel T. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor manajemen rantai pasokan dan kinerja bisnis dapat dimediasi oleh 

keunggulan kompetitif. Hasilnya, hipotesis keempat penelitian (H4) dapat disetujui. 

Tabel 4. Tabel Effect Mediasi 

Hipotesis 
Statistik Upsional 

(v) 

Upsional 

(v) 
Keterangan 

Supply Chain 

Management -> 

Keungguln Bersaing -

> Kinerja Peursahaan 

(0,620)2 x 

(0,465)2 
0,083 

Pengaruh 

Mediasi 

Medium 

Sumber : Data Primer, diolah 2025 

Keunggulan kompetitif sebagai variabel mediator dapat secara 

menguntungkan dan signifikan memediasi hubungan antara manajemen rantai 

pasokan dan kinerja bisnis, menurut hasil pemrosesan data dari uji mediasi 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Karena pengaruh langsung antara 

manajemen rantai pasok dan kinerja perusahaan sudah positif dan signifikan, maka 

peran mediasi variabel keunggulan kompetitif masih tergolong sebagai pengaruh 

mediasi sedang pada tingkat struktural. Hal ini ditunjukkan dengan prosedur analisis 

mediasi, yang menunjukkan jenis mediasi variabel keunggulan kompetitif dalam 

memediasi hubungan antara manajemen rantai pasok dan kinerja perusahaan secara 

positif dan signifikan mencakup jenis mediasi (mediasi parsial). 

 

Pembahasan 

Melalui brand Mie Gacoan, PT Pesta Pora Abadi menunjukkan keberhasilan 

perusahaan, yang dipengaruhi oleh manajemen rantai pasokan yang efisien, terutama 

dalam hal menjaga ketersediaan produk, kecepatan layanan, dan konsistensi harga. 

Temuan studi menunjukkan bahwa teknik manajemen rantai pasokan yang efektif 

tidak hanya memiliki efek langsung pada kinerja bisnis tetapi juga memberi bisnis 

keunggulan kompetitif yang dirasakan di mata pelanggan. 

Fenomena munculnya pelaku usaha jasa titip gacoan dipahami sebagai aktor 

eksternal yang berperan secara tidak langsung dalam rantai pasok perusahaan, 

terutama pada tahap distribusi dan pelayanan konsumen. Pesatnya perkembangan 

industri kuliner di Indonesia mendorong meningkatnya permintaan terhadap produk 

makanan yang memiliki karakteristik harga terjangkau, rasa khas, dan citra merek 

yang kuat. Mie gacoan merupakan salah satu merek kuliner dengan tingkat 

permintaan yang tinggi, sehingga memunculkan peluang usaha jasa titip (jastip) 

gacoan yang dijalankan secara mandiri. Hal ini tercermin dari kemampuan jasa titip 

gacoan dalam mengagregasi pesanan, mempercepat pemenuhan permintaan, serta 

memperluas jangkauan distribusi tanpa menambah beban operasional perusahaan. 

Keterkaitan antara supply chain management dan keunggulan bersaing 

tercermin melalui peran jasa titip gacoan dalam menciptakan nilai tambah bagi 

konsumen. Keunggulan bersaing mie gacoan terbentuk melalui kemudahan akses 
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produk, fleksibilitas pemesanan, serta kecepatan layanan yang ditawarkan secara 

tidak langsung oleh pelaku usaha jasa titip gacoan. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini mendukung hubungan supply chain management terhadap keunggulan bersaing, 

dimana praktik supply chain management yang efektif memungkinkan terbentuknya 

diferensiasi layanan dan peningkatan nilai bagi pelanggan jasa titip gacoan. 

Selain itu, hubungan antara manajemen rantai pasokan dan kinerja bisnis 

dimediasi oleh keunggulan kompetitif. Akses yang mudah dan distribusi yang efektif 

memberikan keunggulan kompetitif yang memengaruhi kinerja bisnis yang diukur 

dengan volume penjualan yang lebih tinggi, frekuensi pembelian, dan kepuasan 

pelanggan. Penyedia layanan belanja online dalam situasi ini berfungsi sebagai 

mekanisme tidak langsung yang hanya menggunakan manajemen rantai pasokan 

resmi untuk meningkatkan kinerja bisnis dengan mendapatkan keunggulan 

kompetitif.  

Evaluasi responden terhadap strategi manajemen rantai pasokan yang 

digunakan, keunggulan kompetitif mereka, dan keberhasilan perusahaan asisten 

pribadi mereka sebagian besar menguntungkan, menurut hasil pemrosesan data. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mempekerjakan asisten pribadi cukup mahir 

dalam menangani pemesanan, pembelian, dan pengiriman barang ke pelanggan 

akhir. Akibatnya, teori mediasi yang disarankan penelitian ini disetujui.  

Praktik manajemen rantai pasokan yang baik tercermin dari kemampuan 

pelaku usaha dalam mengatur pembelian, menjaga ketersediaan produk sesuai 

pesanan, serta mengelola hubungan dengan konsumtif secara efektif. Pengelolaan 

rantai pasokan yang terencana membantu pelaku usaha meminimalkan kesalahan 

pemesanan, mengurangi keterlambatan pengiriman, dan meningkatkan kepuasan 

konsumen.  

Pelaku usaha jasa titip gacoan yang mampu mengelola proses pemesanan, 

pembelian dan pengantaran secara efisiensi cenderung memiliki keunggulan 

dibandingkan pelaku usaha lain. Keunggulan bersaing tersebut tercermin dari harga 

jasa yang kompetitif, kecepatan layanan, serta kemampuan memenuhi pesanan 

sesuai dengan preferensi konsumen. Supply chain management yang efektif 

memungkinkan pelaku usaha jasa titip gacoan memberikan nilai tambah kepada 

konsumen, sehingga meningkatkan daya saing usaha jasa titip gacoan di tengah 

persaingan yang semakin ketat. 

Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif dalam hal harga, layanan, 

dan keandalan pengiriman biasanya lebih baik dalam menarik klien baru dan 

mempertahankan klien yang sudah ada. Keberhasilan perusahaan dipengaruhi secara 

positif oleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, terutama dalam hal 

peningkatan volume pesanan, loyalitas pelanggan, dan reputasi. Akibatnya, salah satu 

faktor terpenting yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan perluasan layanan 

pembelian online adalah keunggulan kompetitif. 

Berdasarkan pertanyaan terbuka responden pelaku usaha jasa titip gacoan 

terkait pelaksanaan supply chain management pada mie gacoan sebagai salah satu hal 
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yang telah berjalan cukup baik, terutama terkait kepastian menu dan harga produk. 

Namun demikian, responden mengungkapkan bahwa informasi mengenai 

ketersediaan produk dan estimasi waktu pelayanan masih perlu ditingkatkan agar 

pelaku usaha jasa titip gacoan dapat mengelola pesanan konsumen secara lebih 

efisien. Responden menilai bahwa konsistensi operasional dan stabilitas pasokan 

menunjukkan adanya upaya pelaku usaha jasa titip gacoan dalam menjaga 

keberlanjutan hubungan dengan pihak pendukung diluar perusahaan. Meskipun 

demikian, responden menyatakan bahwa belum adanya mekanisme komunikasi yang 

terstruktur menyebabkan hubungan tersebut masih bersifat informal, sehingga 

peluang kerjasama jangka panjang belum dimanfaatkan secara optimal. Responden 

menyampaikan bahwa aktivitas pemesanan dan pengambilan produk berjalan 

dengan relatif lancar, namun masih terdapat kendala pada jam sibuk, seperti antrean 

panjang dan keterbatasan kapasitas pelayanan. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

peningkatan koordinasi operasional agar kerjasama dalam proses distribusi dapat 

berjalan lebih efektif. Responden menilai bahwa kualitas rasa dan porsi produk mie 

gacoan telah memenuhi harapan konsumen dan menjadi salah satu kekuatan utama 

perusahaan. Akan tetapi responden mengungkapkan perlunya menjaga konsistensi 

kualitas produk pada waktu permintaan tinggi dan pembelian skala besar agar tidak 

menurunkan kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan pertanyaan terbuka responden pelaku usaha jasa titip gacoan 

terkait Keunggulan bersaing yang harus dimiliki oleh mie gacoan. Harga dinilai 

sebagai faktor utama yang perlu dipertahankan. Responden menyatakan harapan 

agar produsen mempertimbangkan skema harga yang lebih ekonomis untuk 

pembelian skala besar. Kebijakan ini dinilai krusial dalam menumbuhkan inisiatif 

wirausaha mikro, terutama layanan jasa titip gacoan. Responden menekankan 

pentingnya menjaga konsistensi rasa, menjaga kualitas pelayanan di outlet mie 

gacoan. Kualitas produk yang stabil dan layanan yang cepat dinilai mampu 

memperkuat daya saing perusahaan. Responden mengharapkan adanya 

pengembangan menu atau variasi produk secara berkala agar perusahaan tetap 

relevan dengan selera konsumen. Responden menilai Inovasi produk dipandang 

sebagai strategi untuk mempertahankan minat pasar dan menghadapi persaingan 

pasar semakin ketat.  

Berdasarkan pertanyaan terbuka responden pelaku usaha jasa titip gacoan 

terkait kinerja perusahaan yang harus dimiliki oleh mie gacoan. Responden 

menekankan pentingnya kelancaran proses operasional, kecepatan pelayanan, serta 

ketepatan pemenuhan pesanan agar aktivitas penjualan dan distribusi dapat berjalan 

secara efektif terutama pada jam dengan tingkat permintaan yang tinggi. Responden 

mengungkapkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

secara efisien dan kebersihan pada wadah produk menjadi tolak ukur kinerja yang 

penting. Produktivitas yang baik tercermin dari tingginya volume penjualan yang 

dapat dicapai tanpa mengorbankan kualitas produk dan layanan. Responden menilai 

bahwa mie gacoan perlu mempertahankan dan memperluas jangkauan pasarnya. 
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Tingginya minat konsumen serta meningkatnya permintaan, termasuk melalui jasa 

titip gacoan dipandang sebagai keberhasilan perusahaan dalam menguasai pasar dan 

bersaing dengan pelaku usaha sejenis. Responden menilai bahwa tingginya minat 

konsumen serta meluaskan jangkauan pembelian termasuk melalui jasa titip gacoan 

menunjukkan kinerja perusahaan yang positif. 

Tujuan dari pembahasan dan hasil penelitian untuk memperjelas data yang 

telah diperoleh dari data yang telah diolah. Selain itu untuk memrperjelas hasil 

dengan baik dan lebih rinci, guna untuk membantu peneliti dalam memaparkan pesan 

tentang hasil yang didapat pada penelitian yang telah dilakukan. 

 

Pengaruh Supply Chain Management  terhadap Kinerja Perusahaan 

Temuan studi menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan secara 

signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja bisnis di sektor jasa jasa titip 

(jastip). Hal ini mendukung hipotesis pertama peneliti, yang menyatakan bahwa 

manajemen rantai pasokan secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi 

kinerja bisnis. Dampak manajemen rantai pasokan terhadap keberhasilan bisnis 

sedang. Kesimpulan studi menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan jasa jasa titip (jastip). Hal ini 

konsisten dengan teori manajemen rantai pasokan, yang menegaskan bahwa 

pergerakan produk, informasi, dan waktu yang efisien dapat meningkatkan produksi 

dan efisiensi perusahaan. Kapasitas pelaku usaha dalam merencanakan jadwal 

pembelian, menangani pesanan pelanggan, dan menjamin barang tiba dalam kondisi 

baik merupakan kriteria keberhasilan penting dalam industri jasa jasa titip (jastip). 

Akibatnya, hipotesis pertama penelitian (H1) disetujui. Hal ini dikuatkan oleh studi 

oleh Wahyuningsih et al. (2022) dan Omoush (2025), yang menemukan bahwa 

manajemen rantai pasokan secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi 

kinerja bisnis. 

 

Pengaruh Supply Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan memiliki 

dampak positif dan signifikan bagi pemilik bisnis. Hal ini sejalan dengan dua hipotesis 

yang telah diajukan oleh para peneliti, yaitu manajemen rantai pasok berdampak 

positif dan signifikan terhadap bersaing keunggulan. Manajemen Rantai Pasok 

memiliki dampak positif dan signifkan terhadap keunggulan bersaing. Temuan studi 

ini mendukung gagasan bahwa manajemen rantai pasokan dapat menjadi komponen 

kunci dari bersaing. Bisnis jasa titip gacoan yang dapat berjualan rantai pasokan 

secara efisien dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat, harga yang lebih 

kompetitif, dan kualitas pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing. Ini 

juga bermanfaat bagi konsumen dan memengaruhi preferensi mereka terhadap 

bisnis yang bersangkutan. Dengan cara ini, manajemen rantai pasokan memainkan 

peran strategis dalam membedakan bisnis titip. Dengan cara ini, hipotesis kedua (H2) 

dalam penelitian ini ditetapkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan 
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Heriangningrum (2020) dan Mukhsin dan Suryanto (2022), manajemen rantai pasok 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap bersaing. 

 

Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan 

Temuan studi menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan secara 

signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja perusahaan jasa jasa titip 

(jastip) Gacoan. Hal ini mendukung hipotesis ketiga peneliti, yang menyatakan bahwa 

keunggulan kompetitif secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja 

bisnis. Dampak keunggulan kompetitif terhadap kesuksesan bisnis sedang. Telah 

ditunjukkan bahwa memiliki keunggulan kompetitif membantu perusahaan jasa jasa 

titip (jastip) Gacoan berfungsi lebih baik. Karena dapat terus memenuhi kebutuhan 

pelanggan, pelaku usaha yang mampu mempertahankan keunggulan kompetitif 

biasanya berkinerja lebih baik. Ini menunjukkan bahwa mendapatkan keunggulan 

kompetitif adalah tujuan dan cara untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

jangka panjang. Akibatnya, pelaku usaha harus terus mencari cara untuk menjaga 

keunggulan ini. Akibatnya, hipotesis ketiga penelitian ini (H3) disetujui. Penelitian 

oleh Hafi (2021) dan Wardana and Kusmantini (2024) mendukung hal ini, 

menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif secara signifikan dan menguntungkan 

mempengaruhi kesuksesan bisnis. 

 

Pengaruh Supply Chain Management terhadap  Kinerja Perusahaan melalui 

Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Mediasi 

Temuan studi menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan dan 

keberhasilan perusahaan jasa jasa titip (jastip) Gacoan dimediasi oleh keunggulan 

kompetitif. Hal ini mendukung hipotesis keempat peneliti, yang menyatakan bahwa 

manajemen rantai pasokan dan kinerja bisnis dimediasi oleh keunggulan kompetitif. 

Ada efek mediasi sedang antara manajemen rantai pasokan dan kinerja bisnis ketika 

ada keunggulan kompetitif. Ketika pelaku usaha mampu mengubah teknik 

manajemen rantai pasok menjadi keunggulan kompetitif, maka dampak manajemen 

rantai pasok terhadap kinerja perusahaan menjadi lebih optimal, sesuai dengan 

peran keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi. Dengan kata lain, manajemen 

rantai pasokan dan kesuksesan bisnis berkorelasi positif dengan keunggulan 

kompetitif. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja industri jasa jasa titip 

(jastip) Gacoan membutuhkan efektivitas operasional dan kapasitas pelaku usaha 

untuk memberikan nilai tambah kepada pelanggan. Akibatnya, hipotesis keempat 

penelitian (H4) disetujui. Hal ini dikuatkan oleh studi oleh Saputri et al. (2024) dan 

Hidayat dan Purwoko (2022), yang menemukan bahwa manajemen rantai pasokan 

secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja bisnis dengan 

bertindak sebagai mediator keunggulan kompetitif.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Konstruksi hipotesis yang mapan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh penulis dalam penelitian ini, sesuai dengan temuan analisis dan diskusi yang 

disajikan dalam bab sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa temuan yang berasal 

dari masing-masing hipotesis: 1) Kinerja bisnis dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh manajemen rantai pasokan. Kehadiran manajemen rantai pasokan 

berdampak moderat pada kinerja bisnis. Hal ini menyiratkan bahwa kinerja bisnis 

akan meningkat dengan kualitas metode manajemen rantai pasok yang digunakan 

oleh pelaku usaha jasa titip Gacoan. Akibatnya, Hipotesis 1 (H1) disetujui. 2) 

Keunggulan kompetitif dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh manajemen 

rantai pasokan. Manajemen rantai pasokan memiliki dampak yang signifikan pada 

keunggulan kompetitif. Hal ini menyiratkan bahwa keunggulan kompetitif pelaku 

usaha jasa titip Gacoan meningkat dengan kualitas prosedur manajemen rantai pasok. 

Akibatnya, Hipotesis 2 (H2) disetujui. 3) Keunggulan kompetitif secara signifikan dan 

menguntungkan berdampak pada kinerja bisnis. Dampak keunggulan kompetitif 

terhadap kesuksesan bisnis sedang. Hal ini menyiratkan bahwa pelaku usaha jasa jasa 

titip (jastip) akan berkinerja lebih baik jika memiliki keunggulan kompetitif yang 

lebih besar dibandingkan bisnis lain. Akibatnya, Hipotesis 3 (H3) disetujui. 4) 

Keunggulan kompetitif bertindak sebagai variabel mediasi dalam dampak positif dan 

cukup besar yang dimiliki manajemen rantai pasokan terhadap kesuksesan bisnis. 

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok dan kinerja bisnis dapat 

dipengaruhi oleh keunggulan kompetitif baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Mediasi Parsial). Ada efek mediasi moderat antara keunggulan kompetitif 

manajemen rantai pasokan dan kinerja bisnis. Akibatnya, Hipotesis 4 (H4) disetujui. 

Berdasarkan hasil analisis dirrect effcet dan efffect mediasi Supply Chain 

Management terbukti memiliki pengaruh sedang terhadap kinerja perusahaan dan 

pengaruh yang besar terhadap keunggulan bersaing. Di sisi lain, keunggulan bersaing 

juga ditemukan memiliki pengaruh sedang terhadap kinerja perusahaan. Terakhir, 

analisis mediasi menunjukkan bahwa keunggulan bersaing secara signifikan mampu 

memediasi hubungan antara Supply Chain Management terhadap kinerja perusahaan. 

 

Saran 

Pelaku usaha jasa titip gacoan perlu menjaga konsistensi keunggulan bersaing 

yang dimiliki dengan cara meningkatkan kualitas layanan dan responsivitas terhadap 

pelanggan. Selain itu pelaku usaha jasa titip perlu memastikan bahwa setiap 

perbaikan dalam pengelolaan rantai pasokan diarahkan untuk menciptakan nilai 

tambah layanan. Dengan demikian pengelolaan rantai pasokan tidak hanya berfungsi 

sebagai aktivitas operasional, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan dan meningkatkan kinerja usaha secara 

menyeluruh. Pelaku usaha Jasa titip juga perlu meningkatkan keteraturan dan 

ketepatan dalam pengelolaan rantai pasokan, khususnya melalui perencanaan sistem 
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pre-order yang terstruktur serta pengaturan waktu pengambilan dan distribusi 

produk secara efisien. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan 

usaha, menekan kesalahan operasional, dan menjaga keberlanjutan usaha jasa titip 

gacoan. 
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